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This study aims to analyze innovative strategies implemented by teachers in dealing 
with negative behavior of early childhood students in a kindergarten environment. 
This study was conducted at TKC Educare Kuala Lumpur with a descriptive qualitative 
approach. Many factors cause aggressive behavior in children, one of which is the lack 
of parental attention in supervising cartoon viewing containing elements of violence. 
Therefore, cooperation between teachers and parents is needed. Teachers need to pay 
more attention to children who often behave negatively, while parents must be more 
selective in supervising children's viewing. Data collection techniques include 
observation, interviews, and documentation studies. The results of the study showed 
that teachers' strategies in dealing with children's negative behavior were carried out 
through various methods that were adjusted to the characteristics of the child and the 
influence of the surrounding environment. One of the main methods used is 
conversation and storytelling, where teachers are expected to provide encouragement 
and guidance to children in dealing with internal and external problems during the 
learning process. Based on the findings of this study, it is recommended that teachers 
continuously reflect on the learning strategies applied. Teachers need to develop 
innovations in handling and preventing negative behavior in children by emphasizing 
effective communication between students. Thus, learning can be more meaningful and 
enjoyable, and help children build positive character from an early age. Cooperation 
between teachers and parents can also help change the attitudes of children who often 

behave aggressively for the better. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi inovatif yang diterapkan oleh guru 
dalam menangani perilaku negatif siswa usia dini di lingkungan taman kanak-kanak. 
Penelitian ini dilakukan di TKC Educare Kuala Lumpur dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Banyak faktor yang menyebabkan perilaku agresif pada anak, salah satunya 
adalah kurangnya perhatian orang tua dalam mengawasi tontonan kartun yang 
mengandung unsur kekerasan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara guru dan 
orang tua. Guru perlu lebih memperhatikan anak yang sering berperilaku negatif, 
sementara orang tua harus lebih selektif dalam mengawasi tontonan anak. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam menangani perilaku negatif anak 
dilakukan melalui berbagai metode yang disesuaikan dengan karakteristik anak dan 
pengaruh lingkungan sekitar. Salah satu metode utama yang digunakan adalah 
percakapan dan bercerita, di mana guru diharapkan dapat memberikan dorongan serta 
bimbingan kepada anak dalam menghadapi masalah internal maupun eksternal selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru secara 
berkelanjutan melakukan refleksi terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. 
Guru perlu mengembangkan inovasi dalam menangani dan mencegah perilaku negatif 
anak dengan menitikberatkan pada komunikasi yang efektif antar siswa. Dengan 
demikian, pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna dan menyenangkan, serta 
membantu anak dalam membangun karakter yang positif sejak usia dini. Kerja sama 
antara guru dan orang tua juga dapat membantu mengubah sikap anak yang sering 
berperilaku agresif menjadi lebih baik. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan penting dalam 

membentuk kecerdasan dan moral siswa. Selain 
memberikan pengetahuan, pendidikan juga 
membantu mengembangkan karakter, etika, dan 

tanggung jawab sosial, dalam Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 
1 ayat (1) menyatakan bahwa “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta proses pembelajaran 
agar anak secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.  

Pendidikan anak usia dini adalah tahap 
penting sebelum pendidikan dasar, yang 
berfokus pada pembinaan anak sejak lahir hingga 
enam tahun. Melalui rangsangan pendidikan 
yang tepat, tahap ini mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan fisik serta mental anak, 
sehingga mereka lebih siap untuk jenjang 
pendidikan selanjutnya. Pendidikan ini dapat 
diselenggarakan melalui jalur formal, seperti 
taman kanak-kanak, serta jalur nonformal dan 
informal, seperti kelompok bermain dan 
pendidikan dalam keluarga. Pendidikan formal 
diperoleh melalui program-program yang 
dirancang secara sistematis oleh institusi atau 
lembaga pemerintah. Sementara itu, pendidikan 
nonformal mencakup pengetahuan yang diper-
oleh dari pengalaman sehari-hari, baik melalui 
pengalaman pribadi maupun pembelajaran dari 
orang lain (Karim et al., 2024). 

Anak usia dini, yang dikenal juga sebagai anak 
prasekolah berada dalam tahap perkembangan 
sensitif, di mana fisik dan psikis mereka mulai 
matang serta siap merespons rangsangan 
lingkungan. Dalam menghadapi tantangan 
globalisasi, Dibutuhkan upaya yang maksimal 
untuk memastikan anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal, baik dari segi fisik, 
kognitif, maupun sosial-emosional. Pada masa 
keemasan anak, stimulasi yang tepat sangat 
penting untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara optimal, baik dari 
aspek kognitif, sosial, emosional, maupun fisik. 
Oleih kareina itu, pemberian stimulasi yang tepat 
pada fase ini akan meimbantu anak berkembang 
sesuai dengan tahap pertumbuhannya (Mustika 
et al., 2020).  

Pendidikan awal yang diperoleh anak berasal 
dari lingkungan keluarga, khususnya dari peran 
kedua orang tua. Selanjutnya, anak mulai 
berinteraksi dengan lingkungan pendidikan 
formal seperti Taman Kanak-Kanak (TK), yang 
dirancang untuk anak usia 4-6 tahun. Pada tahap 
ini, anak mengalami masa keemasan (Golden 
Age), di mana perkembangan mereka berlang-
sung pesat dan memiliki dampak signifikan. Oleh 
sebab itu, berbagai langkah diambil untuk 
menjamin anak memperoleh pendidikan yang 

terbaik guna mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya (Andayani, 2021). 

Pada usia dini, anak masih kesulitan 
mengendalikan emosi, sehingga peran pendidik 
sangat penting dalam menanganinya dengan cara 
yang tepat. Salah satu perilaku yang kerap 
muncul adalah sikap agresif, baik secara fisik 
maupun verbal, yang dapat merugikan orang 
lain. Perilaku ini dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, norma sosial, serta kebiasaan yang 
ditiru anak. Dampaknya dapat memengaruhi 
keseimbangan emosional, prestasi akademik, dan 
hubungan sosial mereka. Salah satu bentuk nyata 
dari perilaku agresif ini adalah bullying. 

Pada kenyataannya, banyak siswa belum 
mencapai perkembangan optimal akibat 
berbagai faktor, termasuk kekerasan di sekolah. 
Bullying menjadi perhatian besar dalam dunia 
pendidikan karena merupakan tindakan 
pelecehan emosional atau fisik yang disengaja 
untuk menyakiti seseorang. Tindakan ini 
biasanya terjadi berulang kali dengan 
menargetkan korban yang sama dan melibatkan 
ketidakseimbangan kekuasaan, di mana pelaku 
memilih korban yang dianggap lebih lemah. 
Bentuk bullying bisa berupa pemukulan, 
dorongan, ancaman, hinaan, ejekan, gangguan 
verbal, sentuhan tidak sopan, perampasan 
barang, hingga merendahkan penampilan 
seseorang (Ayuni, 2021). 

Penggunaan media sosial yang tidak 
terkontrol juga dapat memicu perilaku negatif 
pada anak. Tanpa bimbingan yang tepat, anak 
cenderung meniru tindakan agresif atau kurang 
empati yang mereka lihat. Paparan terhadap 
konten kekerasan, permainan agresif, atau ujaran 
kebencian dapat membuat mereka menganggap 
kekerasan sebagai sesuatu yang wajar. Selain itu, 
interaksi di media sosial yang mengandung 
bullying dapat mendorong anak bersikap kasar 
terhadap teman sebaya. Kurangnya pengawasan 
dari orang tua dan guru meningkatkan risiko ini, 
sehingga pendampingan dalam penggunaan 
media sosial secara sehat dan edukatif sangat 
diperlukan. 

Kecanduan pada smartphone merupakan 
kondisi di mana seseorang menjadi terlalu 
bergantung pada penggunaannya secara 
berlebihan, yang berdampak pada kurangnya 
kontrol diri dan dapat merugikan individu 
tersebut. Pada anak-anak, yang seharusnya 
menyeimbangkan keterampilan belajar melalui 
bermain, kecanduan smartphone mengurangi 
waktu bermain aktif mereka. Anak menjadi lebih 
banyak menghabiskan waktu dengan perangkat 
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tersebut karena tersedianya berbagai konten 
menarik yang membuat mereka betah dan terus 
terpapar layar dalam jangka waktu lama 
(Nasution, 2021). 

Strategi inovatif guru sangat diperlukan dalam 
menangani perilaku negatif anak agar mereka 
dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik. 
Dengan pendekatan yang tepat, guru dapat 
membimbing anak untuk memahami 
konsekuensi dari tindakan mereka dan 
mendorong perubahan positif dalam sikap serta 
interaksi sosialnya.  

Teori Behaviorisme B.F. Skinner digunakan 
dalam penelitian ini untuk membantu guru 
menangani bullying melalui penguatan positif 
dan negatif. Penguatan negatif diterapkan 
dengan mengurangi nilai sikap atau menunda 
pemberian hadiah, sementara penguatan positif 
berupa apresiasi atau hadiah ketika siswa 
menunjukkan perubahan perilaku yang lebih 
baik. Pendekatan ini diharapkan efektif dalam 
mengurangi perilaku bullying dan mendorong 
perilaku positif (Putri & Suyanto, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
di TKC Educare, ditemukan bahwa beberapa 
anak menunjukkan perilaku memukul saat 
bermain dengan teman-temannya. Melihat 
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Strategi 
Inovatif Guru dalam Menangani Perilaku Negatif 
Anak di TKC Educare Kuala Lumpur”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mema-
hami fenomena secara mendalam, termasuk 
perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan subjek. 
Data yang dikumpulkan dianalisis secara 
kualitatif dengan pendekatan induktif, kemudian 
dideskripsikan secara holistik dalam bentuk 
narasi. Hasil penelitian lebih berfokus pada 
pemahaman makna dibandingkan dengan upaya 
generalisasi (Fiantika et al., 2020). Penelitian 
kualitatif digunakan ketika suatu masalah belum 
sepenuhnya dipahami dan sulit diasumsikan. Ciri 
khasnya adalah kesulitan dalam merumuskan 
hipotesis awal serta lebih menekankan proses 
daripada hasil. Penelitian ini biasanya melibat-
kan sampel yang lebih sedikit, membutuhkan 
waktu relatif lama, dan tidak menggunakan uji 
signifikansi statistik (Vinet & Zhedanov, 2011). 

Penelitian ini dilakukan di TKC Educare, 
Setiawangsa, Kuala Lumpur. Penelitian dilakukan 
selama 25 hari yaitu pada tanggal 3 agustus 
sampai 25 agustus 2024. Penulis mengumpulkan 
data melalui wawancara yang terbagi menjadi 

dua jenis, yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh langsung dari guru sebagai 
narasumber melalui wawancara terstruktur serta 
observasi sebelumnya. Sementara itu, data 
sekunder dikumpulkan dari berbagai referensi 
yang relevan seperti buku, jurnal, hasil 
penelitian, laporan, sumber lain yang berkaitan 
dengan judul penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif 
merupakan proses penelusuran dan pengelolaan 
catatan lapangan secara sistematis, termasuk 
hasil wawancara, observasi, serta sumber data 
lainnya. Tujuannya adalah untuk menyusun 
laporan penelitian yang akurat dan memberikan 
pemahaman mendalam mengenai fenomena 
yang diteliti (Firman, 2015). Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman, yang dilakukan 
melalui tiga tahap utama: kondensasi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data 
dirangkum, kemudian disajikan dalam bentuk 
yang mudah dipahami sebelum dianalisis untuk 
memperoleh kesimpulan yang mendalam (Yusuf, 
2017). Teknik analisis data yang digunakan 
bertujuan untuk mendeskripsikan serta men-
jawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 
terkait bagaimana strategi inovatif guru dalam 
menangani perilaku negatif anak di TKC Educare 
Kuala Lumpur. 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik 
dengan mengumpulkan data melalui wawancara, 
kemudian mengeceknya dengan observasi dan 
dokumentasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Strateigi Inovatif Guru Dalam Meinangani 

Peirilaku Neigatif Anak 
Strateigi adalah proseis peineintuan 

reincana peimimpin puncak beirfokus pada 
tujuan jangka panjang, diseiirtai peiinyusunan 
upaya bagaimana agar tujuan dapat 
dicapai. Strateiigi diartikan seiibagai reiincana 
yang ceiirmat atau siasat meiingeiinai keiigiatan 
untuk meiincapai sasaran yang khusus. 
Strateiigi disusun untuk meiincapai tujuan 
teiirteiintu, deiingan deiimikian peiinyusunan 
langkah-langkah peiilayanan, peiimanfaatan 
beiirbagai fasilitas dan sumbeiir beiilajar 
seiimuanya di arahkan dalam upaya 
peiincapaian tujuan. Tujuan yang jeiilas dapat 
di ukur keiibeiirhasilannya (Risdiantoro, 
2020). 
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Strategi dalam pendidikan adalah cara 
atau siasat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif. Sementara itu, 
inovatif berarti menciptakan sesuatu yang 
baru atau berbeda. Strategi inovatif dalam 
pendidikan mengacu pada pendekatan 
kreatif dan adaptif untuk mengelola 
pembelajaran serta membentuk karakter 
anak (Umamah et al., 2019). Dalam dunia 
pendidikan, strategi diartikan sebagai 
suatu rencana, metode, atau serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu (Tanjung et al., 
2023). 

Perilaku negatif anak sudah menjadi hal 
yang umum dalam dunia pendidikan saat 
ini. Bentuknya beragam, seperti 
mengganggu teman, membully, berkelahi, 
mudah emosi, dan mengejek. Salah satu 
perilaku negatif yang sering terjadi di 
sekolah adalah bullying, yaitu tindakan 
yang dapat menyebabkan rasa sakit baik 
secara fisik maupun emosional bagi 
seseorang. Bullying didefinisikan sebagai 
penyalahgunaan kekuasaan oleh seseorang 
terhadap individu yang lebih lemah secara 
fisik atau mental, sehingga korban kesuli-
tan untuk melawan atau mempertahankan 
dirinya (Marzuenda et al., 2022). 

Dalam Islam, perilaku bullying dianggap 
tercela dan dilarang. Islam mengajarkan 
pentingnya menghormati sesama, 
menghindari kekerasan, serta menolak 
segala bentuk penindasan. Dalam Al-
Qur'an, surat Al-Hujurat ayat 11 
menegaskan larangan menghina dan 
merendahkan orang lain. Dalam konteks 
bullying, ajaran Islam mendorong setiap 
individu untuk tidak menyakiti orang lain, 
melainkan berusaha memahami serta 
menghormati perasaan mereka, terutama 
korban bullying. 

Berdasarkan perintah di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perilaku bullying 
bertentangan dengan prinsip dan norma 
agama Islam, sehingga sangat dibenci oleh 
Allah dan Rasul-Nya. Untuk mengatasi 
perilaku ini, berbagai strategi dapat 
diterapkan, seperti memberikan contoh 
dan membiasakan perilaku positif, mening-
katkan kesadaran serta menyosialisasikan 
peraturan, mengawasi dan mengendalikan 
perilaku anak, serta menerapkan sanksi 
bagi pelanggaran disiplin. Selain itu, 
memberi hadiah atau apresiasi terhadap 

anak yang berperilaku baik juga dapat 
menjadi metode efektif dalam mengurangi 
perilaku agresif (Dinata & Ali, 2024).  

Tindakan bullying membawa dampak 
negatif bagi korban, baik secara fisik 
maupun psikis. Dampak fisik terjadi akibat 
kekerasan yang dilakukan oleh individu 
atau kelompok terhadap seseorang yang 
dianggap lebih lemah. Serangan langsung 
ini dapat menyebabkan cedera fisik, seperti 
memar, nyeri kronis, hingga luka yang 
meninggalkan bekas. Sementara itu, 
dampak psikis sering kali lebih mendalam 
dan berkepanjangan. Luka fisik mungkin 
sembuh, tetapi trauma emosional dapat 
bertahan lama. Korban sering mengalami 
ketakutan, kecemasan, rendah diri, atau 
bahkan depresi akibat pengalaman yang 
dialaminya. Bekas luka, baik fisik maupun 
emosional, dapat terus diingat oleh korban 
dan memengaruhi kesejahteraan mental 
mereka dalam jangka panjang  (Nur 
Komariyatul et al., 2024).  

Tindakan agresif yang terjadi di TKC 
Educare, seperti mendorong dan memukul 
teman tanpa alasan yang jelas, telah 
menyebabkan trauma bagi korban dan 
kekhawatiran bagi orang tua. Meskipun 
tidak ada pemicu spesifik, perilaku tersebut 
tampaknya muncul karena kecenderungan 
anak untuk bertindak jahil dan 
mengganggu teman-temannya. Sebagai 
pendidik, guru memiliki peran aktif dalam 
menangani perilaku negatif anak. Pendeka-
tan yang dilakukan meliputi berkomunikasi 
langsung dengan anak untuk memahami 
alasan di balik perilakunya serta memberi-
kan nasihat yang mendidik. Selain itu, guru 
perlu secara konsisten menanamkan nilai-
nilai empati dan kontrol diri, agar anak 
dapat menyadari dan memahami konse-
kuensi dari tindakan mereka terhadap 
temannya. 

Menurut Mustika et al. (2020), perilaku 
agresif anak usia dini dapat dikurangi 
melalui beberapa strategi, seperti mem-
berikan hukuman, mengurangi frustrasi, 
pengalihan, serta katarsis (pembersihan 
emosi). Selain itu, guru diharapkan dapat 
mengidentifikasi permasalahan anak serta 
menerapkan pendekatan yang lembut 
untuk membantu memperbaiki perilaku 
mereka selama proses belajar di sekolah. 
Guru juga perlu membangun lingkungan 
kelas yang kondusif, memberikan 
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dukungan, serta mengapresiasi setiap 
pencapaian positif yang diraih oleh anak. 
Hal ini akan membantu membangun 
motivasi dan perilaku yang lebih baik pada 
anak (Kurniaku & Mavianti, 2024). 

Strategi ini meliputi beragam 
pendekatan, antara lain pengembangan 
keterampilan sosial-emosional, penerapan 
teknik manajemen kelas, dan menjalin 
kerjasama dengan orang tua. Melalui 
implementasi strategi yang tepat, guru 
diharapkan dapat secara efektif mengatasi 
perilaku negatif dan juga mendorong 
perkembangan positif anak usia dini dalam 
konteks pendidikan formal. Pemahaman 
tentang strategi guru ini menjadi penting 
mengingat kompleksitas tantangan yang 
dihadapi dalam mengelola tingkah laku 
negatif anak usia dini (Gistia Lestari & Aziz, 
2024). Guru memiliki peran penting dalam 
mengatasi dampak perundungan dengan 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman, nyaman, dan juga mendukung 
perkembangan anak (Yani et al., 2023). 
Strategi guru merujuk pada berbagai usaha, 
cara, atau rencana yang disusun oleh guru 
untuk merancang pembelajaran. Rencana 
ini mencakup serangkaian kegiatan yang 
disusun untuk menjamin keberhasilan 
proses pembelajaran, sehingga tujuan yang 
ditetapkan dapat tercapai secara maksimal 
(Fatimah et al., 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru wali kelas, strategi yang diterapkan 
dalam menangani perilaku anak 
melibatkan berbagai pendekatan. Salah 
satunya adalah membatasi waktu tidur 
siang, karena tidur siang yang berlebihan 
dapat mengakibatkan kesulitan untuk tidur 
pada malam hari. Dengan pengaturan 
waktu tidur yang lebih teratur, anak dapat 
tidur dan bangun tepat waktu, sehingga 
tubuh mereka lebih segar dan semangat 
saat pergi ke sekolah. Selain itu, guru 
memberikan berbagai kegiatan yang dapat 
menstimulasi otak anak, seperti bermain di 
playground, menggambar, mewarnai, serta 
latihan pengenalan huruf dan angka. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengasah 
keterampilan anak sekaligus membantu 
mereka merasa cukup lelah setelah pulang 
sekolah, sehingga pola tidur mereka 
menjadi lebih teratur. 

Dalam menangani anak dengan perilaku 
agresif, guru juga menerapkan strategi 

pemisahan terhadap anak-anak yang sering 
menunjukkan sikap kasar, seperti 
mendorong atau memukul teman. 
Misalnya, anak kembar yang memiliki 
karakter sama diberikan tugas atau 
kegiatan khusus saat waktu tidur siang 
agar tidak mengganggu teman-temannya 
yang sedang beristirahat. Guru juga 
menerapkan sistem konsekuensi atau 
hukuman bagi anak yang melakukan 
perilaku agresif. Hukuman ini diberikan 
secara mendidik agar anak memahami 
dampak dari tindakannya dan belajar 
untuk lebih bertanggung jawab. Strategi ini 
terbukti berpengaruh dalam membentuk 
perubahan sikap anak menjadi lebih baik 
dan membantu mereka mengembangkan 
perilaku yang lebih positif. 

 
2. Faktor Peiindukung Strateiigi Inovatif Guru 

Dalam Meiinangani Peiirilaku Neiigatif Anak 
Faktor peiindukung beiirpeiiran peiinting 

dalam meiindorong, meiimbantu, dan meiim-
peiirlancar beiirbagai upaya yang dilakukan. 
Dalam konteiiks ini, teiirdapat tiga faktor 
utama yang meiindukung keiibeiirhasilan 
strateiigi inovatif guru dalam meiinangani 
peiirilaku anak di TKC Educareii Kuala 
Lumpur. 

Faktor peiirtama adalah peiiran guru 
Tadika. Guru meiimiliki peiingaruh beiisar 
dalam meiimbeiintuk karakteiir anak dan 
meiineiirapkan strateiigi inovatif di seiikolah. 
Seiibagai panutan utama, guru di TKC 
Educareii Kuala Lumpur beiirupaya seiicara 
maksimal untuk meiinanamkan nilai-nilai 
positif keiipada anak-anak. Seiilain itu, 
kolaborasi aktif antara para guru juga 
meiinjadi strateiigi peiinting dalam meiinangani 
peiirilaku neiigatif. Anak-anak meiimeiirlukan 
peiingawasan harian di lingkungan seiikolah, 
teiirutama dalam aspeiik eiitika dan tata 
krama, agar keiibiasaan baik dapat teiirbawa 
dalam keiihidupan seiihari-hari meiireiika. 

Faktor keiidua adalah peiiran orang tua. Di 
TKC Educareii Kuala Lumpur, guru meiinjalin 
keiirja sama deiingan orang tua untuk 
meiimastikan strateiigi yang diteiirapkan di 
seiikolah juga didukung di rumah. 
Peiingawasan teiirhadap anak tidak hanya 
dilakukan di seiikolah, teiitapi juga harus 
beiirlanjut di lingkungan keiiluarga. Deiingan 
peiirkeiimbangan teiiknologi yang peiisat, orang 
tua seiimakin dituntut untuk leiibih waspada 
dalam meiingontrol peiinggunaan gawai oleiih 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 4, April 2025 (3735-3743) 

 

3740 

 

anak-anak meiireiika. Keiikhawatiran muncul 
jika peiinggunaan teiiknologi tidak seiijalan 
deiingan norma dan nilai-nilai agama, 
seiihingga keiirja sama antara seiikolah dan 
keiiluarga meiinjadi sangat peiinting. 

Faktor keiitiga adalah keiisadaran diri 
anak. Keiisadaran diri meiimainkan peiiran 
kunci dalam keiibeiirhasilan peiindidikan, 
teiirutama dalam meiingeiilola dan meiingontrol 
eiimosi. Meiiskipun guru teiilah meiimbeiirikan 
bimbingan dan arahan untuk meiinghindari 
peiirilaku neiigatif, jika anak tidak meiimiliki 
keiisadaran diri yang cukup, strateiigi 
teiirseiibut tidak akan beiirjalan eiifeiiktif. Oleiih 
kareiina itu, guru peiirlu meiindorong anak 
untuk meiingeiimbangkan keiisadaran diri 
meiilalui reiifleiiksi, diskusi, seiirta peiingalaman 
peiimbeiilajaran yang reiileiivan. Deiingan 
keiisadaran diri yang baik, anak akan leiibih 
mampu meiingontrol peiirilakunya, seiihingga 
upaya dalam meiinangani peiirilaku neiigatif 
dapat beiirjalan leiibih eiifeiiktif dan beiirkeiilan-
jutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru wali kelas, faktor pendukung strategi 
guru dalam menangani perilaku anak di 
TKC Educare adalah peran aktif para guru 
dalam memberikan nasihat dan melakukan 
pendekatan kepada anak-anak, khususnya 
si A dan si D. Guru tidak hanya berperan 
sebagai pendidik, tetapi juga sebagai 
mentor yang membimbing dan memberi 
contoh perilaku baik serta membimbing 
anak-anak dalam memahami ajaran agama 
dan prinsip etika. 

Kerja sama yang terjalin antara para 
guru menjadi salah satu faktor utama 
dalam mendukung strategi inovatif dalam 
menangani perilaku anak. Pengawasan 
harian yang dilakukan oleh guru di 
lingkungan sekolah, terutama dalam aspek 
norma dan sopan santun, membantu 
menanamkan kebiasaan baik yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
anak. Dengan adanya bimbingan dan 
teladan yang baik dari guru, anak-anak 
lebih mudah memahami dan menerapkan 
perilaku yang sesuai dengan norma yang 
diajarkan. 

 
3. Faktor Peinghambat Strateigi Inovatif Guru 

Dalam Meinangani Peirilaku Neigatif Anak 
Faktor peinghambat adalah seigala 

seisuatu yang dapat meiinghalangi atau 
meiinghambat suatu upaya dalam meiincapai 

tujuan teiirteiintu. Dalam meiinangani peiirilaku 
neiigatif anak, teiirdapat beiibeiirapa faktor yang 
dapat meiinjadi keiindala, di antaranya peiiran 
keiiluarga, lingkungan peiirteiimanan, dan 
lingkungan masyarakat. 

Faktor peiirtama adalah peiiran keiiluarga. 
Keiiluarga meiirupakan lingkungan peiirtama 
dan utama yang meiimbeiintuk peiirilaku anak. 
Namun, tidak seiimua keiiluarga mampu 
meiimbeiirikan dukungan yang optimal dalam 
peiimbeiintukan karakteiir anak. Beiibeiirapa 
orang tua mungkin teiirlalu sibuk deiingan 
urusan pribadi seiihingga kurang meiimpeiir-
hatikan anaknya di rumah. Seiilain itu, 
peiirbeiidaan pola asuh dalam seiitiap keiiluarga 
juga meiimeiingaruhi peiirilaku anak. Misalnya, 
ada keiiluarga yang tidak meiimbeiirikan 
contoh peiirilaku baik seiibagaimana yang 
diajarkan di seiikolah. Faktor lainnya adalah 
kondisi keiiluarga yang tidak leiingkap atau 
anak yang beiirasal dari keiiluarga brokeiin 
homeii, yang bisa beiirdampak pada 
keiistabilan eiimosional dan peiirilaku meiireiika. 
Keiitika keiiluarga tidak meiindukung atau 
tidak meiimbeiirikan contoh yang baik, 
strateiigi inovatif dalam meiinangani peiirilaku 
neiigatif anak di seiikolah meiinjadi kurang 
eiifeiiktif. 

Faktor keiidua adalah lingkungan peiir-
teiimanan. Teiiman seiibaya meiimiliki peiingaruh 
beiisar teiirhadap peiirkeiimbangan sikap dan 
peiirilaku anak. Jika anak beiirgaul deiingan 
teiiman yang meiimiliki peiirilaku neiigatif, 
meiireiika bisa teiirpeiingaruh untuk meiilakukan 
hal yang sama, seiipeiirti kurangnya rasa 
hormat keiipada guru dan orang lain. Oleiih 
kareiina itu, peiinting bagi anak untuk dapat 
meiimilih lingkungan peiirteiimanan yang 
positif agar meiireiika bisa meiimbangun sikap 
dan peiirilaku yang baik. 

Faktor keiitiga adalah lingkungan 
masyarakat. Meiiskipun anak banyak meiing-
habiskan waktu di seiikolah, lingkungan 
masyarakat teiitap meiimiliki peiiran peiinting 
dalam meiimbeiintuk pola pikir dan karakteiir 
meiireiika. Jika anak tumbuh di lingkungan 
yang meiimiliki nilai-nilai positif, meiireiika 
akan ceiindeiirung meiingikuti norma yang 
baik. Namun, jika lingkungan masyarakat 
tidak meiindukung, misalnya meiimiliki 
keiibiasaan atau peiirilaku yang beiirteiintangan 
deiingan norma agama dan eiitika, anak dapat 
deiingan mudah meiiniru peiirilaku neiigatif 
yang ada di seiikitarnya. Kareiina anak 
ceiindeiirung meiiniru apa yang meiireiika lihat, 
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lingkungan yang kurang kondusif dapat 
meiinjadi peiinghambat dalam proseiis 
peiimbeiintukan karakteiir dan disiplin anak. 
Oleiih kareiina itu, dipeiirlukan sineiirgi antara 
seiikolah, keiiluarga, dan lingkungan agar 
strateiigi inovatif dalam meiinangani peiirilaku 
neiigatif anak dapat beiirjalan deiingan eiifeiiktif. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru 
wali kelas bahwasannya faktor pengham-
bat terjadi karena kurangnya perhatian dan 
pengawasan orang tua menjadi faktor 
penghambat dalam strategi inovatif guru 
menangani perilaku negatif anak. 
Kesibukan kerja membuat waktu bersama 
anak terbatas, sehingga mereka lebih 
banyak bermain gadget atau menonton 
kartun berkarakter kasar tanpa batasan. 
Kurangnya keterlibatan orang tua dalam 
memberikan contoh perilaku baik meng-
hambat konsistensi pendidikan karakter, 
sehingga upaya guru di sekolah kurang 
optimal. 

 

B. Pembahasan 
Strategi yang diterapkan guru di TKC 

Educare Kuala Lumpur telah berjalan 
dengan baik, namun masih membutuhkan 
kolaborasi dengan orang tua. Penelitian 
(Dinata & Ali, 2024) menekankan 
pentingnya kolaborasi antara guru dan 
orang tua untuk menangani perilaku 
negatif anak. Melalui kolaborasi ini, orang 
tua dapat mendukung strategi guru dengan 
memberikan motivasi dan pengawasan, 
baik di sekolah maupun di rumah. 
Beberapa penelitian terdahulu telah 
membuktikan bahwa strategi guru sangat 
efektif dalam mengurangi perilaku 
maladaptif melalui pendekatan multifaset 
(Gistia Lestari & Aziz, 2024). Penelitian lain 
mengenai strategi guru menunjukkan 
bahwa pemberian perhatian lebih, kasih 
sayang, nasihat, serta pemahaman 
terhadap penyebab perilaku agresif dapat 
membantu mengatasinya (Ernaini et al., 
2014). Selain itu, penelitian tentang 
strategi inovatif dalam mengatasi perilaku 
bullying menunjukkan bahwa sekolah yang 
bebas bullying dapat mendorong semangat 
dan ketertarikan anak dalam belajar (Nur 
Komariyatul et al., 2024).  

Dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu, seperti   yang   dilakukan   oleh 
(Nur Komariyatul et al., 2024),  yang lebih 
menitikberatkan pada motivasi dan minat 

belajar anak, penelitian ini lebih berfokus 
pada strategi inovatif dalam menangani 
perilaku negatif anak di TKC Educare Kuala 
Lumpur. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini memberikan 
gambaran lebih mendalam mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
agresif anak serta bagaimana peran guru 
dalam menciptakan lingkungan pembelaja-
ran yang mendukung perubahan perilaku 
positif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa strategi inovatif guru 
dalam menangani perilaku negatif anak 
telah diterapkan dengan baik. Namun, 
keberhasilannya masih memerlukan 
dukungan dan peran aktif dari orang tua 
untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Beirdasarkan dari peineilitian yang teilah 

dilakukan, disimpulkan bahwa strateigi guru 
dalam meinangani peirilaku neigatif anak di TKC 
Educarei Kuala Lumpur tidak hanya 
didasarkan pada teiori, teitapi juga pada 
peimbiasaan peirilaku positif dan peimbeirian 
stimulus yang baik keipada peiseirta didik. 
Reispon anak teirhadap stimulus yang 
dibeirikan meirupakan hasil dari proseis 
peimbiasaan. 

Dalam meinghadapi anak yang meimukul 
atau meingeijeik teimannya, guru peirlu 
meinggunakan peindeikatan yang peinuh 
peirhatian dan eimpati, seirta meimbeirikan 
kasih sayang agar anak meirasa dihargai. 
Nasihat yang leimbut dan eidukatif meimbantu 
anak meimahami bahwa peirilaku agreisif tidak 
dapat diteirima dan meimiliki konseikueinsi. 
Guru juga harus meingideintifikasi peinyeibab 
agreisivitas anak, seipeirti faktor lingkungan, 
pola asuh, atau peirasaan frustrasi, agar solusi 
yang diteirapkan leibih teipat. 

Seilain itu, guru harus peika teirhadap 
inteiraksi anak deingan teiman seibaya, 
meingingat peirilaku agreisif seiring dipeingaruhi 
oleih eimosi, konflik, atau peingaruh lingkungan. 
Oleih kareina itu, anak peirlu diajarkan cara 
meingeilola eimosi meilalui komunikasi positif, 
peirmainan peiran, atau diskusi teintang 
peirasaan. Deingan peindeikatan yang teipat, 
anak dapat beilajar meinggantikan peirilaku 
agreisif deingan inteiraksi yang leibih positif dan 
eimpatik. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, 

disarankan agar guru-guru di TKC Educare 
memberikan perhatian lebih kepada anak 
yang sering menunjukkan perilaku agresif 
serta memberikan nasihat dan konsekuensi 
yang tepat. Hal ini bertujuan agar anak dapat 
memahami dampak dari tindakannya dan 
merasakan efek jera secara edukatif. Selain 
itu, pendekatan yang penuh empati dan 
dukungan emosional tetap diperlukan agar 
anak merasa dihargai dan didorong untuk 
berperilaku lebih positif. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar 
melakukan penelitian yang lebih kompre-
hensif mengenai strategi inovatif dalam 
menangani perilaku negatif anak dengan 
melibatkan lebih banyak variabel, seperti 
faktor lingkungan, pola asuh orang tua, dan 
pengaruh media. Selain itu, dokumentasi yang 
lebih lengkap dan metode penelitian yang 
lebih variatif akan membantu memperoleh 
data yang lebih akurat dan komprehensif, 
sehingga dapat memberikan rekomendasi 
yang lebih efektif dalam penerapan strategi di 
lingkungan pendidikan anak usia dini. 
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